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STUDI ON STRUCTURE OF PHYTOPLANKTON COMMUNITY IN THE
UPPER STREAM OF MUSI RIVER

By :
Marisa
09023140039

ABSTRACT

The research abouth “ Study On Structure Phytoplankton Community In The
Upper Stream Of Musi River” was conducted on April and June 2007. The objective
of the research was to know about the diversity and identification phytoplankton in
the upper stream of Musi river. Sampling was conducted by using “ Purposive
Sampling Method” with 10 Stations. The environmental variables which were
measured include temperature, transparency, current velocity, deep river, pH, and
dissolved oxygen. The data was analyzed to know abundance, diversity index,
dominancy index, and similarity index. The result obtain 26 genera phytoplankton
consist of 3 classes, they were Bacillariophyceae 15 genera, Cholophyceae 6 genera,
and Cyanophyceae 5 genera.The highest present frequency was Oscilatoria, most og
phytoplankton group which heve been found consist of Synedra, Diatoma, Navicula,
Oscillatoria and Gyrosigma. According to the diversity the average result o
phytoplankton on April and June was 1<H’<3, except on April and June until H’<1
was on Padang Tepong and Cawang Lamo station on low diversity with moderate

Phytoplankton diversity. According to dominancy index, either April or June with
C<0,5 there was no dominant genera.

Key words  : phytoplankton, musi river, upper stream, community structure
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STUDI STRUKTUR KOMUNITAS FITOPLANKTON DI PERAIRAN
SUNGAI MUSI BAGIAN HULU
Oleh :

Marisa
09023140039

ABSTRAK

Penelitian tentang Studi Struktur Komunitas Fitoplankton di Perairan Sungai
Musi Bagian Hulu telah dilakukan di bulan April dan Juni 2007. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kelimpahan dan mengidentifikasikan keberadaan
fitoplankton di perairan Sungai Musi bagian Hulu. Pegambilan sampel sendiri
dilakukan dengan metode “Purposive Random Sampling” dengan 10 stasiun.
Parameter lingkungan yang diukur meliputi suhu, kecerahan, kecepatan arus,
kedalaman sungai, pH, dan DO. Data dianalisis untuk mengetahui kelimpahan, indeks
keanekaragaman, indeks dominansi, indeks kesamaan. Hasil penelitian diperoleh 26
genera fitoplankton terdiri atas 3 kelas yaitu; 15 genera Bacillariophyceae, 6 genera
Chlorophyceae, dan 5 genera Cyanophyceae. Frekuensi kehadiran tertinggi adalah
Oscilatoria, kelompok fitoplankton yang banyak ditemukan antara lain : Synedra,
Diatoma, Navicula, Oscilatoria, dan Gyrosigma. Indeks keanekaragaman
fitoplankton pada bulan April dan Juni 2007 rata-rata hasilnya adalah 1<H’<3 atau
keanekaragaman sedang, kecuali pada bulan Juni sampai H’<1 terdapat pada stasiun
Padang Tepong dan Cawang Lamo atau keanekaragaman rendah. Indeks dominansi
pada bulan April dan Juni 2007 dengan nilai C<0,5 atau ditemukan marga
fitoplankton yang tidak mendominasi di perairan sungai Musi bagian Hulu

Kata kunci : fitoplankton, sungai Musi, hulu, struktur komunitas
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BAB1I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sungai merupakan salah satu ekosistem alami yang berguna bagi
manusia. Setiap Organisme hidup dan lingkungannya saling berhubungan dan
saling mempengaruhi, sehingga merupakan kesatuan membentuk suatu sistem
yang disebut dengan ekosistem. Ekosistem mempunyai 2 (dua) komponen yaitu
biotik dan abiotik. Komponen abiotik meliputi faktor fisika seperti arus air,
temperatur air, kecerahan, penetrasi cahaya matahari, dan faktor kimia meliputi
oksigen terlarut, pH, karbondioksida bebas dalam air. Komponen biotik meliputi
semua makhluk hidup seperti tumbuhan dan hewan (Odum 1996 : 8).

Sungai merupakan jenis perairan dengan sistem terbuka, yang sangat
tergantung pada keadaan lingkungan sekitarnya. Suatu Sungai dapat
menggambarkan perubahan struktur dan fungsi komunitas sepanjang Sungai
sehingga terjadi perubahan gradien dari hulu hingga ke hilir.

Studi struktur komunitas dalam ekosistem seperti sungai secara
langsung akan dapat dimanfaatkan untuk mengenal ekosistem akuatik. Smgai
yang memegang peranan penting di Sumatera Selatan adalah Sungai Musi.
Sungai Musi dengan panjang + 750 km, dengan hulu di provinsi Bengkulu dan
hilir di Sumatera Selatan, merupakan sungai yang sangat penting digunakan oleh

masyarakat untuk berbagai keperluan, sebagai sumber air bersih, untuk irigasi,



sebagai sarana transportasi, tempat rekreasi serta untuk pemanfaatan lainnya.
Namun sungai sudah semakin tercemar, warna air cokelat, berlumpur, dan
mengandung minyak yang disertai bau tak sedap. Sedikitnya sebanyak 386
industri berpotensi untuk mencemari, 40 % diantaranya adalah perusahaan
industri pengolahan karet mentah yang banyak berdiri di pinggiran Sungai Musi,
merupakan kontributor terbesar pencemaran sungai (Setyorini, 2003).

Pada Sungai Musi bagian hulu, kualitas perairannya lebih banyak
dipengaruhi oleh adanya perkebunan dan penambangan koral dan pasir. Pengaruh
lainnya adalah kewasan pemukiman penduduk di beberapa daerah Sungai musi
bagian hulu, serta terdapatnya DAM PLTA yang secara tidak langsung akan
memberi pengaruh terhadap sungai Musi bagian Hulu.

Pencemaran air adalah penyimpangan sifat-sifat air dari keadaan
normal, bukan dari kemurniannya. Air yang tersebar di alam semesta ini tidak
pernah terdapat dalam bentuk murni, namun bukan berarti bahwa semua air
sudah tercemar. Misalnya, walaupun di daerah pegunungan atau hutan yang
terpencil dengan udara yang bersih dan bebas dari pencemaran, air hujan yang
turun di atasnya selalu mengandung bahan-bahan terlarut, seperti CO, , O, , dan
N2, serta bahan-bahan tersuspensi misalnya debu dan partikel-partikel lainnya
yang terbawa air hujan dari atmosfir (Kristanto 2002 : 72).

Pencemaran air dapat mengubah struktur komunitas biota akuatik
(Hutabarat 1986 dalam Maryam 2000 : 2). Pencemaran sungai akan berakibat

secara langsung terhadap biota akuatik. Menurut Dresscher dan Van der Mark



(1976 : 2), dari komunitas plankton dapat diketahui kualitas suatu perairan yang
dapat bertal.l'an hidup.

Kelestarian pemanfaatan sumber daya sungai tidak terlepas dari
plankton yang terdiri dari fitoplankton sebagé.i produsen utama serta
zooplankton sebagai konsumen pertama dalam ekosistem perairan (Payne 1986 :
52). Menurut APHA (1980 : 931) fitoplankton merupakan organisme perairan
yang dapat digunakan sebagai bioindikator kualitas suatu perairan, karena
fitoplankton memberikan interaksi terhadap perubahan fisika kimia dan unsur
hara di perairan.

Fitoplankton dapat ditemukan di seluruh massa air mulai dari
permukaan sampai pada kedalaman dimana intensitas cahaya matahari masih
memungkinkan untuk digunakan dalam proses fotosintesis (zona eufotik)
merupakan komponen flora yang paling besar peranannya sebagai produsen
primer di perairan. Salah satu sifat khas fitoplankton adalah dapat berkembang
secara berlipat ganda dalam jangka waktu yang relatif singkat, tumbuh dengan
kerapatan tinggi, melimpah, dan terhampar luas. Kelimpahan fitoplankton akan
menentukan kesuburan suatu perairan. Oleh karena itu, fitoplankton dapat
digunakan sebagai jenis bioindikator dari kondisi lingkungan perairan.

Perubahan terhadap kualitas perairan erat kaitannya dengan potensi
perairan ditinjau dari kelimpahan dan komposisi fitoplankton. Keberadaan
fitoplankton di suatu perairan dapat memberikan informasi mengenai kondisi

perairan. Fitoplankton merupakan parameter biologi yang dapat dijadikan



indikator untuk mengevaluasi kualitas dan tingkat kesuburan suatu perairan.
Pentingnya peranan fitoplankton sebagai pengikat awal energi matahari
menjadikan fitoplankton dapat dijadikan indikator kualitas perairan yakni
gambaran banyak atau sedikitnya jenis-jenis fitoplankton yang mendominasi,
adanya jenis fitoplankton yang dapat hidup karena zat-zat tertentu yang sedang
blooming, dapat memberikan gambaran mengenai perairan yang sesungguhnya

(Odum 1996 : 8).

1.2. Rumusan Masalah

Sungai Musi merupakan suatu ekosistem yang sangat berperan dalam
menunjang kehidupan organisme yang hidup di Sungai secara langsung maupun
tidak langsung dan masyarakat yang tinggal di sepanjang bantaran Sungai Musi.
Sungai Musi juga berperan dalam berbagai bidang, seperti sebagai sumber mata
pencaharian, sumber air bersih, untuk irigasi lahan pertanian dan perkebunan,
perikanan, bahkan untuk kegiatan industri. Sebagai akibat adanya berbagai
aktifitas kegiatan manusia tersebut yang secara langsung maupun tidak langsung
berpengaruh dalam perubahan lingkungan dan kualitas perairan Sungai Musi
bagian hulu yang selama ini kita kenal merupakan golongén perairan air tawar
yang kondisinya masih sangat alami. Pada saat ini, informasi terbaru mengenai
komunitas fitoplankton di Sungai Musi bagian hulu masih sangat sedikit. Dengan

demikian, perlu diadakan penelitian fitoplankton di Sungai Musi bagian hulu.



Studi struktur komunitas fitoplankton merupakan salah satu cara untuk

mengetahui sejauh mana kualitas air sungai Musi bagian hulu.

1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Studi struktur komunitas
fitoplankton yang meliputi kelimpahan, mengindentifikasi dan melihat tingkat
keanekaragaman fitoplankton serta dominansi fitoplankton pada daerah Sungai

Musi bagian hulu.

1.4. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan nantinya dapat digunakan sebagai :

1. Informasi ilmiah mengenai kualitas perairan Sungai Musi bagian hulu
berdasarkan penilaian biologis melalui studi struktur komunitas
fitoplankton.

2. Masukan bagi pihak pengambil keputusan atau instansi terkait dalam

menentukan strategi pengelolaan perairan Sungai Musi bagian hulu dan

acuan untuk penelitian selanjutnya.
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